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STRATEGI MEWUJUDKAN BUDAYA RELIGIUS DI SD ISLAM
AL-AZHAR 39 PURWOKERTO
Akhmad Arifin
NIM: 102331139

Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto

ABSTRAK

Dalam era global seperti sekarang ini, persoalan pokok yang kita hadapi
adalah, bagaimana cara menyiapkan SDM (sumber daya manusia) yang modern
dan religius, yang mampu bersaing dan tidak tersesat dalam menghadapi
kehidupan yang diwarnai budaya iptek. Suasana kehidupan modern dengan
kebudayaan massif serta terpenuhi berbagai mobilitas kehidupan secara
teknologis-mekanis, pada satu sisi telah melahirkan krisis etika dan moral.
Fenomena diatas tidak lepas dari adanya pemahaman yang kurang benar tentang
agama dan keberagamaan (religiusitas). Untuk suatu keberhasilan dalam dunia
pendidikan, solusi dalam mengatasi kurang berhasilannya dunia pendidikan dalam
masalah tersebut salah satunya menggunakan pendekatan penerapan budaya
religius.

Budaya religius adalah gagasan atau fikiran manusia yang bersifat abstrak
kemudian diaplikasikan atau diwujudkan melalui tindak-tanduk atau perilaku
manusia yang berlandaskan nilai-nilai keagamaan.Strategi mewujudkan budaya
religius menuntut guru untuk kreatif dalam mewujudkan budaya religius
disekolah, sehingga hal itu membuat warga sekolah terutama siswa dapat
beperilaku religius sesuai nilai-nilai keagamaan yang mereka anut.

Jenis penelitian ini adalah peneliti lapangan (field research) dan penelitian
bersifat deskriptif-kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari
kepala sekolah, dewan guru, dan karyawan. Adapun sumber data tersebut
diperoleh melalui metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan
dalam analisis data menggunakan data reduction (reduksi data), dan data display.

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa bahwa strategi
mewujudkan budaya religius yang digunakan oleh para dewan guru di SD Islam
Al-Azhar 39 Purwokerto menggunakan dua strategi, yakni: power strategy
melalui pendekatan pembiasaan dan ketauladanan, dan persuasive strategy
pendekatan punishment atau hukuman. Kemudian wujud budaya religius yang
melaui pembiasaan adalah tadarrus, shalat dhuha, sedekah atau infaq, pembiasaan
senyum, salam, sapa (3S). Pendekatan ketauladanan, seperti: berbusana Islami,
hormat dan toleransi, sedangkan pendekatan punishment, seperti: do’a bersama,
shalat dzuhur berjamaah dengan tujuan agar siswa memiliki karakter dan sikap
religius yang berlandaskan nilai-nilai keagamaan.

Kata Kunci: Strategi dan Budaya Religius
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Upaya rekonstruksi pemikiran keagamaan yang dilakukan oleh umat
islam sejak era pramodern yang bercorak pra-scientific yang masih kental
dengan nuansa teologis-eskatologis sampai era modern dan posmodern yang
bercorak scientific-antropologis, bukan sekedar untuk melakukan petualangan
intelektual semata, melainkan lebih merupakan upaya untuk menyelaraskan
kebutuhan sebuah komunitas beragama dalam melakukan artikulasi sikap
keberagamaannya ditengah perubahan zaman yang melaju dengan cepat.

Dalam era global seperti sekarang ini, persoalan pokok yang Kita
hadapi adalah, bagaimana cara menyiapkan SDM (sumber daya manusia)
yang modern dan religius, yang mampu bersaing dan tidak tersesat dalam
menghadapi kehidupan yang diwarnai budaya iptek.

Sejak pemikiran manusia memasuki tahap positif dan fungsional
sekitar abad ke-18, pendidikan (baca: pendidikan agama) mulai digugat
eksistensinya. Suasana kehidupan modern dengan kebudayaan massif serta
terpenuhi berbagai mobilitas kehidupan secara teknologis-mekanis, pada satu
sisi telah melahirkan krisis etika dan moral. Terlebih lagi dalam hal ini, dunia
pendidikan yang mengemban sebagai pusat pengembangan ilmu dan SDM

(sumber daya manusia), pusat sunber daya penelitian dan sekaligus pusat

!Amin Abdullah, Dinamika Islam Kultural, (Bandung: Mizan, 2000), him. 9.
Abdul Munir Mulkhan, Religiusitas Iptek, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. 26.



kebudayaan kurang berhasil kalau tidak dikatakan gagal dalam mengemban
misisnya.

Fenomena diatas tidak lepas dari adanya pemahaman yang kurang
benar tentang agama dan keberagamaan (religiusitas). Agama sering
dimakanai secara dangkal, tekstual, dan cenderung eksklusif. Nilai-nilai
agama hanya dihafal sehingga berhenti di wilayah kognisi, tidak menyetuh
aspek afeksi dan psikomotorik.>

Religiusitas (kata sifat: religius) tidak identik dengan agama. Mestinya
orang yang beragama itu adalah sekaligus orang yang religius juga. Namun
banyak terjadi, orang penganut suatu agama yang gigih/kuat, tetapi dengan
bermotivasi dagang atau peningkatan karier. Di samping itu, ada juga orang
yang berpindah agama karena dituntut oleh calon mertuanya, yang kebetulan
dia tidak beragama sama yang dipeluk calon suami atau istri.*

Ada hal lain lagi yang perlu diakui, secara lahiriah ia tidak begitu
cermat menaati ajaran-ajaran agamanya, bahkan boleh jadi secara resmi oleh
teman-temannya ia dicap komunis/ateis/kafir. Namun tidak mustahil, orang
yang dicap demikian ternyata memiliki rasa keadilan yang mendalam. la cinta
pada yang benar dan benci segala kebohongan dan kemunafikan. la perasa
yang halus, peka terhadap getaran-getaran sedih orang lain, dan suka
menolong. la bukan jadi orang yang sempurna atau teladan, akan tetapi toh
terasa dan jujur harus diakui bahwa ia manusia yang baik, dan mempunyai

antena yang religius.

$Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah, (Malang: UIN-Maliki Press,
2010), him. 4
*Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: Rosda Karya, 2008), him. 287



Mengingat keberagamaan atau religiusitas dapat diwujudkan dalam
berbagai sisi kehidupan manusia dan merupakan aspek penting untuk menuju
pada sikap kehambaan terhadap Sang pencipta aktifitas religius atau
keberagamaan sebenarnya tidak hanya terjadi pada saat seseorang melakukan
sebuah ritual ibadah. Namun lebih dari itu keberagamaan dapat
dimanifestasikan ketika melakukan aktifitas yang lain didukung oleh kekuatan
supranatural, yaitu aktifitas yang tidak kasat mata karena aktifitas itu
dilakukan seseorang tidak dengan gerakan atau perbuatan secara
badaniah/fisik, seperti puasa atau berdzikir.

Rumusan Glock & Stark yang membagi dimensi keberagaman menjadi
lima dimensi dalam tingkat tertentu mempunyai kesesuaian dengan Islam,
yakni dimensi keyakinan atau akidah, dimensi praktik agama atau syari’ah,
dimensi keber-1slam-an, dimensi pengalaman atau akhlak, dimensi keyakinan.
Djamaludin Ancok mengatakan walaupun tidak sepenuhnya sama, dimensi
keyakinan dapat disejajarkan  dengan akidah, dimensi praktik agama
disejajarkan dengan syari’ah dan dimensi pengalaman disejajarkan dengan
akhlak.®

Glock & Strak sebagaimana dikutip. Muhaimin menjelaskan bahwa
agama adalah simbol, sistem keyakinan, sistem nilai, dan sistem perilaku yang
terlembagakan, yang semuanya itu berpusat pada persoalan-persoalan yang
dihayati sebagai yang paling maknawi (ultimate meaning).” Dengan ini

jelaslah bahwa religiusitas atau keberagamaan bukan hanya suatu aktifitas

*http://ozanmboys.blogspot.com,diunduh pada tanggal 20 Oktober 2014 pukul 23.30.
®Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: Rosda Karya, 2011), him. 295
"Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: Rosda Karya, 2008), him. 293
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yang dapat dilakukan dan dilihat saja, tetapi juga yang tidak dapat terlihat
namun dapat dirasakan oleh nurani.

Kesadaran terhadap pentingnya kehidupan beragama bagi bangsa
Indonesia diwujudkan dalam pemberian materi agama sejak taman kanak-
kanak hingga perguruan tinggi. Hal itu dilakukan karena pembangunan bangsa
akan menuai keberhasilan jika para pelakunya memiliki sumber daya manusia
yang berkualitas, dimana salah satu indikatornya memiliki kesadaran yang
baik.

Strategi mewujudkan budaya religius merupakan salah satu cara
mewujudkan pengetahuan agama yang diperoleh dari proses pembelajaran
agama islam dikelas. Selama ini proses pembelajaran agama islam disekolah
lebih cenderung lebih menitik beratkan pengembangan pesrta didik dalam
ranah kognitif. mengembangkan peserta didik dari ranh kognitif tanpa
menyentuh ranah afektif.

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, budaya (cultural) diartikan
sebagai: pikiran, adat istiadat, sesuatu yang sudah berkembang, sesuatau yang
menjadi kebiaasaan yang sukar diubah.® Dalam pemakaian sehari-hari, orang
biasanya mensinonimkan pengertian budaya dengan tradisi (tradition). Dalam
hal ini, tradisi diartikan sebagai ide-ide umum, sikap dan kebiasaan dari
masyarakat yang nampak dari perilaku sehari-hari yang menjadi kebiasaan

dari kelompok dalam masyarakat tersebut.

®Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1991), him. 149



Berkaitan dengan hal tersebut, budaya religius sekolah merupakan cara
berfikir dan bertindak warga sekolah yang didasarkan atas nilai-nilai religius
(keberagamaan). sedangkan nilai religius itu sendiri melingkupi tiga hal pokok
yakni; (1) aspek keyakinan yang disebut akidah, (2) aspek norma atau hukum
disebut syariah, (3) aspek perilaku yang disebut akhlak.’

Strategi mewujudkan budaya religius sebagai metode pembentukan
manusia agar sesuai dengan nilai-nilai agama menarik penulis untuk meneliti
SD Islam Al-Azhar 39 Purwokerto sebagai sekolah yang telah menerapkan
strategi mewujudkan budaya religius di sekolah untuk warganya. SD Islam Al-
Azhar 39 Purwokerto merupakan sekolah dasar yang berada dibawah
naungan Yayasan Al-Azhar yang telah menerapkan budaya religius atau
keberagamaan.

Hal ini dibuktikan dengan berbagai kegiatan keberagamaan atau
religius di sekolah tersebut, seperti morning actifity yakni kegiatan wajib bagi
seluruh siswa berkumpul di halaman sekolah untuk penyemangat diri dan
penguatan ketauhidan yang dilakukan pada pagi hari sebelum kegiatan
pembelajaran dimulai. Kemudian di sekolah tersebut juga mengadakan sholat
dhuha dan sholat dhuhur berjamah yang ditunjang dengan tempat ibadah
seperti masjid di sekolahan tersebut. Biasanya sekolah yang berciri khas Islam
hanya mewajibkan shalat dhuhur saja yang dilakukan secara berjamaah. Tapi
di SD Islam Al-Azhar 39 Purwokerto melakukan kegiatan ritual keagaman
seperti shalat berjamaah bukan hanya shalat wajib seperti dhuhur tapi shalat

sunnahnya juga tak ketingalan pula dilakukan secara berjamah. Lebih menarik

% ejournal.unp.ac.id/index.php, diunduh pada tanggal 4 Desember 2014 pukul 10.50



lagi, pihak sekolah bekerja sama dengan para wali murid untuk selalu
mengontrol dan mengevaluasi kegiatan spritual seperti sholat (fardu) bukan
hanya di sekolah melainkan juga di rumah masing-masing melalui sistem
rubrik sholat. Sehingga kegiatan seperti membuat para siswa menjadi
termotivasi.'

Setelah itu, dilanjutkan tadarrus Al Qur’an. Kegiatan itu wajib bagi
seluruh siswa dan para guru maupun para staf yayasan sehingga tercipta
suasana keberagamaan atau religiusitas yang lekat pada sekolah tersebut.

Kemudian program unggulan lain yang diadakan di sekolah tersebut
adalah kegitan setiap bulan yakni fieldtrip yakni kegiatan di luar sekolah yang
diperuntukan bagi siswa dan guru maupun wali murid. Kemudian kegiatan
lainnya adalah berkaitan dengan dunia ke-Al-Qur’an-an seperti tahsin, tahfidz,
tilawah sehingga kesan keberagamaan semakin terasa di tempat tersebut.™*

Berdasarkan hal tersebut, maka penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian lebih lanjut mengenai “Strategi mewujudkan budaya religius Pada

Siswa di SD Islam Al-Azhar 39 Purwokerto.”

B. Definisi Oprasional
Untuk memperjelas pembahasan dan menghindari kesalahpahaman
yang mungkin terjadi kaitannya dengan judul penelitian yang penulis buat,

maka penulis merasa perlu untuk memperjelas istilah-istilah yang ada dalam

%0Observasi wawancara dengan ustadz Baihagi selaku guru Pendidikan Agama Islam,
pada tanggal 28 Oktober 2014

"wawancara dengan ibu Vivi dan ibu Eka selaku Staf Yayasan, pada tanggal 15 Oktober
2014



judul penelitian ini. Adapun beberapa istilah yang ada dalam judul penelitian
ini adalah :
1. Strategi mewujudkan budaya religius

Strategi (strategy) berasal dari “kata benda” dan ‘kata kerja” dalam
bahasa Yunani. Sebagai kata benda, strategos merupakan gabungan kata
stratos (militer) dengan “ago” (memimpin). Sebagai kata kerja stratego
berarti merencanakan (to plan).> Kemudian menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia adalah rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk
mencapai sasaran khusus.'® Sedangkan maksud dalam strategi disini
adalah suatu pola yang direncanakan dan ditetapkan secara sengaja untuk
memperlihatkan suasana dan kegiatan atau tindakan di SD Islam Al-Azhar
39 Purwokerto.

Mewujudkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
menyatakan, (perbuatan, cita-cita), menerangkan (memperlihatkan)."
budaya religius adalah suatu keadaan, kegiatan, nuansa atau iklim
kehidupan keagamaan yang berdampak pada berkembangnya suatu
pandangan hidup yang bernafaskan atau dijiwai oleh ajaran dan nilai-nilai
agama yang diwujudkan dengan sikap hidup serta ketrampilan hidup oleh

para warga sekolah dalam kehidupan mereka sehari-hari.*®

2 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), hal. 3-
4.

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1991), him. 1092.

% Departeman Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa..., him. 1275.

> Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2006), him. 106



Jadi mewujudkan budaya religius yang dimaksud adalah
memperlihatkan keadaan, kegiatan, nuansa atau iklim kehidupan
keagamaan yang bertujuan pada terciptanya budaya religius di SD Al-
Azhar 39 Purwokerto.

2. SD Islam Al-Azhar 39 Purwokerto

SD Islam Al-Azhar 39 Purwokerto merupakan sekolah dasar yang
berada dibawah naungan Yayasan Al-Azhar. Lembaga ini berada di Jl.
Baturaden desa Pandak Kecamatan Baturaden.

Jadi, yang dimaksud penulis dari judul “Strategi mewujudkan
budaya religius Di SD Islam Al-Azhar 39 Purwokerto Di SD Islam Al-
Azhar 39 Purwokerto.” Dalam penelitian ini adalah proses/cara
pelaksanaan atau memperlihatkan keadaan, kegiatan, nuansa atau iklim
kehidupan keagamaan yang bertujuan pada terciptanya budaya religius
yang dilakukan oleh guru kepada siswa di SD Islam Al-Azhar 39

Purwokerto.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis paparkan di atas,
maka permasalahan yang akan diteliti adalah: “Bagaimanakah Strategi

Mewujudkan Budaya Religius Di SD Islam Al-Azhar 39 Purwokerto?”.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mendiskripsikan Strategi Mewujudkan Budaya Religius Di SD

Islam Al-Azhar 39 Purwokerto.



2. Manfaat Penelitian

a. Memberikan informasi tentang pentingnya Strategi Mewujudkan
Budaya religius Di SD Islam Al-Azhar 39 Purwokerto.

b. Menjadi sumbangan pemikiran bagi pembaca, para fasilitator
khususnya di SD Islam Al-Azhar 39 Purwokerto, sekaligus sebagai
masukan dan bahan pertimbangan di SD Islam Al-Azhar 39
Purwokerto.

c. Menambah wawasan bagi penulis khususnya dan bagi para pembaca
pada umumnya tentang cara/metode dalam Strategi Mewujudkan
Budaya Religius Di SD Islam Al-Azhar 39 Purwokerto Di SD Islam Al-
Azhar 39 Purwokerto.

E. Kajian Pustaka

Penelitian mengenai Strategi mewujudkan budaya religius di sekolah
bukanlah yang pertama kali, akan tetapi ada beberapa skripsi yang telah
mendahuluinya, di antaranya:

Skripsi yang Dberjudul “Penciptaan Budaya religius dalam
Pengelolaan Madrasah (Studi Kasus di MAN Malang 1) yang ditulis oleh Ali
Zaenal Mahfud tahun 2006 yang membahas aspek penciptaan yang dapat
mencerminkan suasana yang religius. Sedangkan penelitian yang penulis
lakukan lebih menekankan kepada upaya warga sekolah dalam membiasakan
peserta didiknya agar terbiasa melaksanakan kebiasaan yang bersifat religius
yang diharapkan dapat tercermin dalam perilaku sehari-hari. Sedangkan

persamaannya adalah sama-sama meneliti kereligiusan pada sekolah.
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Dalam bukunya Asmaun Sahlan yang berjudul “Mewujudkan Budaya
Religius di Sekolah Upaya mengembangkan PAI dari Teori ke Aksi”, di dalam
buku tersebut dijelaskan tentang tentang wujud dari budaya religius di sekolah
diantaranya senyum sapa salam (3S), saling hormat dan toleran, shalat Dhuha,
tadarrus Al-Qur’an, istighosah dan do’a bersama.™®

Kemudian dalam bukunya Muhaimin yang berjudul “Paradigma
Pendidikan Islam” dijelaskan bahwa agama adalah sistem simbol, sistem
keyakinan, sistem nilai, dan sistem perilaku yang terlembagakan, yang
semuanya itu berpusat pada persoalan-persoalan yang dihayati sebagai yang
paling maknawi (ultimate meaning). Ada lima macam dimensi keberagamaan

atau religius yaitu: dimensi keyakinan, dimensi praktik agama, dimensi

pengalaman, dimensi pengetahuan agama, dan dimensi pengamalan.*’

F. SistematikaPembahasan

Sistematika di sini dimaksudkan sebagai gambaran umum yang akan
menjadi pembahasan dalam skripsi. Dalam pembahasan Strategi mewujudkan
budaya religius pada siswa di SD Islam Al-Azhar 39 Purwokerto, penulis akan
membagi dalam lima bab, yang masing-masing terdiri dari beberapa sub bab.
Untuk lebih jelasnya penulis paparkan sebagai berikut :

BAB |, pendahuluan yang berisi latarbelakang masalah, definisi
operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka,

dan sistematika penulisan.

Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah, (Malang: UIN-Maliki Press,
2010), him. 116
YMuhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: Rosda Karya, 2008), him. 293
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BAB II, berisi tentang Strategi mewujudkan budaya religius di
sekolah, pada bab ini terdiri dari beberapa sub bab yaitu : sub bab pertama
yaitu pengertian strategi, yang kemudian dikembangkan lagi menjadi beberapa
poin penting yaitu Pengertian budaya religius, urgensi mewujudkan budaya
religius, dimensi religiusitas dan proses terbentuknya budaya religius, pada
sub bab kedua penerapan strategi mewujudkan budaya religius, yang
kemudian dikembangkan lagi menjadi beberapa poin penting meliputi
karakteristik dan perkembangan usia sekolah dasar, macam-macam bentuk
budaya religius, faktor pendukung dan penghambat budaya religius di sekolah.

BAB I, Berisi tentang metode penelitian, yang terdiri dari jenis
penelitian, sumber data , teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.

BAB 1V, terdiri dari tiga bagian, bagian pertama berisi tentang
gambaran umum SD Islam Al-Azhar 39 Purwokerto, yang meliputi sejarah
berdirinya, letak geografis, struktur organisasi, sarana dan prasarana, serta
program dan kegiatan. Bagian kedua berisi tentang penyajian data dan pada
bagian ketiga yaitu tentang analisis data.

BAB V, Berisi penutup yang meliputi kesimpulan, saran-saran dan

kata penutup.



BAB V

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian, analisa dan penafsiran peneliti data tentang
strategi mewujudkan budaya religius di SD Islam Al-Azhar 39 Purwokerto, maka
dapat diambil kesimpulan dan saran-saran sebagai berikut:

A. Kesimpulan
1. Strategi mewujudkan budaya religius di SD Islam Al-Azhar 39

Purwokerto menggunakan dua strategi yakni:

a. Persuasive Strategy yang didalamnya menggunakan metode
pembiasaan dan ketauladanan, seperti: senyum, salam, sapa (3S),
shalat dhuha, tadarrus Al-Qur’an, infaq atau sadagah. Kemudian
tentang ketauladanan diwujudkan melalui kegiatan, seperti: berbusana
Islami, saling hormat dan toleran

b. Power Strategy yang didalamnya menggunakan metode hukuman atau
punishment yang mendidik. Seperti: Istighasah bersama, shalat dhuhur

berjamaah.

B. Saran-Saran
Dengan tidak bermaksud menggurui dan mengurangi rasa hormat,
penulis akan mengajukan saran-saran sebagai berikut:
1. Dalam  mewujudkan budaya religius di SD islam Al-Azhar 39
Purwokerto kesulitan yang sering dijumpai adalah siswa yang masih belia

dan karena itu guru membutuhkan kesabaran yang lebih atau kuat. Karena

87
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pada usia tersebut masih dalam tahap usia bermain, sehingga untuk
memfokuskan siswa dalam menerapkan budaya religius membutuhkan
kesabaran yang kuat.

Dewan guru sebagai pelaksana paling dominan dalam strategi
mewujudkan budaya religius telah melakukannya denga baik, telah banyak
usaha untuk membentuk siswa yang berakhlakul karimah dan berkarakter
yang baik bukan hanya membentuk siswa yang menguasai akhlak pada
aspek kognitifnya saja. Tetapi berusaha membentuk siswa yang mampu
melaksanakan budaya tersebut pada kehidupan sehari-hari. Oleh karena
itu, seluruh warga SD Islam Al-Azhar 39 Purwokerto harus lebih
semangat dalam mempertahankan, melestarikan dan mengadakan inovasi-
inovasi lagi dalam kegiatan strategi mewujudkan budaya religius.

Kegiatan yang menunjang dalam strategi mewujudkan budaya religius di
SD Islam Al-Azhar 39 Purwokerto sudah kreatif dan perlu dipertahankan.
Dengan kegiatan yang menunjang Strategi mewujudkan budaya religius
banyak hal yang dapat diperoleh lewat kegiatan tersebut. Disamping
tujuan utama adalah membentuk sikap yang religius sesuia dengan syariat
Islam, penulis menyarankan agar sering diikut sertakan dalam kegiatan
yang lebih kompetitif dalam arti para siswa sering diikutkan dalam
kegiatan lomba-lomba yang bisa menambah wawasan, menambah prestasi
bagi siswa serta yang utama dapat menjadi stimulus atau penyemangat

bagi para siswa dalam melaksanakan kegiatan yang bersifat religi.
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C. Penutup

Segala puji bagi Allah SWT yang telah memberikan taufig, hidayah,
serta inayah-Nya kepada penulis, serta baginda rasul kita yakni Muhammd
Saw sebagai panutan Kita sehingga penulis dapat menyusun dan
menyelesaikan skripsi ini yang sederhana dan diakui masih banyak
kekurangan dalam banyak hal. Maka dari itu penulis mengharapkan saran dan
kritik dari para pembaca demi kebaikan kita bersama.

Penulis juga mengakui dalam penyusunan skripsi ini, tidak lepas dari
dorongan dan bantuan berbagai pihak, oleh karena itupenulis berterima kasih
dan semoga Allah SWT membalas semua perbuatan baik mereka dengan
balasan yang setimpal.

Akhirnya penulis berharap semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis
khususnya dan bagi pembaca umumnya, Amin ya robbal ‘alamin.

Purwokerto, 25 Agustus 2015

Penulis,

Akhmad Arifin
NIM. 102331139
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